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PENGEMBANGAN MALINO HIGHLAND 

SEBAGAI TUJUAN UTAMA WISATA 

DI KABUPATEN GOWA SULAWESI SELATAN 

 

ABSTRACT 

Adisurya Dharmawan 

15.1982 

S1 Hospitality 

 

Malino Highland is a tourist 

attraction located in South Sulawesi is 

located precisely in the Gowa Regency. 

Attraction Malino Highland appeal 

natural beauty of tea gardens. 

 

This study uses a qualitative 

method with descriptive techniques. In 

this method in describing the components 

of the tourism potential and problems 

and to evaluate the development of 

attraction Malino Highland based 

criteria tourism development. To get data 

obtained from the field survey, the result 

of questionnaires and interview to 

stakeholders.  

The development of tourism in 

Malino Highland is good, Malino 

Highland is one of the tourist attractions 

in South Sulawesi which is many tourist 

come. Malino Highland must work 

together with the government to attract 

more tourists, especially those from 

outside the Province and outside the 

Island. Malino Highland has the 

opportunity to become one of the 

superior tourism in South Sulawesi 

Province and in Indonesia. 
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Adisurya Dharmawan 
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S1 Hospitality 

 

Malino Highland merupakan 

objek wisata yang berada di Kabupaten 

Gowa, Sulawesi Selatan tepatnya terletak 

di Kecamatan Tinggimoncong, Malino 

Highland memiliki daya tarik yaitu 

keindahan alam pemandangan kebun teh. 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Dalam metode ini 

mendeskripsikan komponen-komponen 

pariwisata yang berpotensi dan memiliki 

masalah serta mengevaluasi 

pengembangan objek wisata Malino 

Highland berdasarkan kriteria 

pengembangan wisata. Untuk 

mendapatkan data tersebut didapat dari 

survei lapangan, hasil kuisioner dan 

wawancara kepada pihak terkait. 

Pengembangan pariwisata di 

Malino Highland sudah baik, Malino 

Highland menjadi salah satu daya tarik 

wisata di Sulawesi Selatan yang ramai di 

kunjungi oleh wisatawan. Malino 

Highland harus menjalin kerja sama 

dengan pemerintah agar dapat menarik 

wisatawan lebih banyak lagi khususnya 

yang berasal dari luar Provinsi dan luar 

Pulau. Malino Highland mempunyai 

peluang untuk menjadi salah satu wisata 

unggulan di Provinsi Sulawesi Selatan 

maupun di Indonesia. 

 

Kata kunci : Malino Highland, 

Wisatawan, Sulawesi Selatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata Indonesia kini telah menjadi salah satu tujuan utama 

berlibur oleh para wisatawan mancanegara. Hal ini disebabkan karena 

keindahan alam Indonesia yang begitu mempesona dan menarik. Serta 

kebudayaan Indonesia yang beraneka ragam, dan hal ini lah yang dapat 

membedakan Indonesia dengan negara – negara lainnya serta dapat menjadi 

keunggulan bagi Indonesia dalam bidang pariwisata. 

Perkembangan pariwisata di Indonesia ini sangat pesat dan tak kalah 

saing dengan negara-negara lain yang mempunyai bentang alam yang juga 

indah. Pada masa sekarang ini pariwisata Indonesia telah berkembang dari 

wisata massa (mass tourism) menjadi pola berwisata individu atau kelompok 

kecil, yang dirasa lebih fleksibel dalam melakukan perjalanan berwisata dan 

wisatawan pun juga dapat berinteraksi lebih dekat dengan alam maupun 

budaya masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya wisatawan yang 

mengunjungi tempat-tempat wisata yang bertema alam, budaya maupun 

buatan.  

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, pengertian Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang 

memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman 

kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau 

tujuan kunjungan wisatawan.  

Berdasakan Undang-Undang tersebut bahwa Daya Tarik Wisata 

dibagi menjadi tiga yaitu alam, budaya dan buatan manusia. Daya tarik wisata 

alam tersebut dapat berupa kegiatan untuk mencari petualangan serta 

menikmati keindahan dan  fenomena alam lebih dekat, contohnya seperti 

menikmati keindahan pantai, danau, gunung, gua dan lainnya.   
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Kabupaten Gowa adalah salah satu Daerah Tingkat II di Provinsi 

Sulawesi Selatan. Ibu kota Kabupaten ini terletak di Sungguminasa. Kabupaten 

ini memiliki luas wilayah 1.888,32 km
2 

dan berpenduduk sebanyak 652.941 

jiwa.
  

Kabupaten Gowa berbatasan langsung dengan Kota Makassar, 

Kabupaten Maros dan Kabupaten Bone di sebelah utara, Kabupaten Takalar 

dan Jeneponto di sebelah selatan, Kota Makassar dan Kabupaten Takalar di 

sebelah barat dan Kabupaten Sinjai, Bantaeng dan Jeneponto di sebelah 

Timur..  

Di Kabupaten Gowa terdapat sebuah kelurahan yang bernama Malino 

yang terletak di Kecamatan Tinggimoncong. Daerah ini berjarak 90km dari 

Kota Makassar menuju arah selatan, daerah ini merupakan salah satu objek 

wisata alam yang mempunyai daya tarik wisata yang mempesona dengan 

menawarkan keindahan alamnya. 

Di kawasan Malino sendiri terdapat hutan wisata, berupa pohon pinus 

yang tinggi berjejer diatas bukit dan lembah, dan juga terdapat air terjun dan 

pemandanga batu gamping, tetapi selain beberapat wisata alam tersebut 

terdapat satu objek menarik yang bernama Malino Highland, dulu Malino 

Highland merupakan lahan perkebunan teh seluas 900 hektar dengan 

ketinggian 1,200 meter diatas permukaan laut, melihat potensi wisata yang 

menjanjikan dengan lokasi yang strategis maka tempat ini disulap menjadi 

lokasi wisata yang indah, nyaman dan dapat dinikmati semua kalangan. 

Di Malino Highland terdapat perkebunan teh, kebun binatang mini, 

kafe, restoran, penginapan dan bahkan air terjun yang terletak di dataran tinggi, 

destinasi ini merupakan salah satu ikon baru di pariwisata Provinsi Sulawesi 

Selatan. Kawasan ini mulai ramai dikunjungi wisatawan dari Kota Makassar, 

namun bagaimana strategi agar Malino Highland bisa lebih dikenal bahkan 

hingga luar pulau Sulawesi agar semakin banyak wisatawan yang datang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Malino Highland Sebagai Tujuan 

Utama Wisata di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan wisata di Malino Highland? 

2. Bagaimana upaya pemerintah  dalam mengembangkan Malino Highland 

sebagai daerah tujuan wisata agar lebih dikenal hingga luar pulau 

Sulawesi? 

3. Apakah peran dari masyarakat sekitar dalam pengembangan wisata di 

Malino Highland? 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat dalam melakukan penelitian mengenai potensi alam yang 

dimiliki Malino Highland, maka penulis membatasi masalah dalam hal 

pengembangan potensi Malino Highland sebagai daya tarik wisata alam di 

Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan serta 

bagaimana peran pemerintah dan masyarakat sekitar dalam mengembangkan 

serta mempertahankan agar lebih dikenal dan menjadi tujuan utama bagi 

wisatawan yang datang ke Sulawesi Selatan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perkembangan wisata Malino Highland 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya pemerintah dan pengelola dalam 

mengembangkan Malino Highland agar lebih dikenal hingga luar pulau 

Sulawesi 

3. Mengetahui apakah pengembangan Malino Highland dapat berimbas baik 

atau tidak terhadap masyarakat sekitar.  
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E. Manfaat Penelitian 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi : 

1. Penulis 

a. Menambah wawasan serta pengetahuan kepada penulis mengenai 

wisata alam yang ada di Kabupaten Gowa. 

b. Penulis berkesempatan menerapkan teori yang didapat selama kuliah 

dalam penulisan proposal ini. 

c. Mengetahui bagaimana cara mengembangkan suatu obyek daya tarik 

wisata alam ini agar semakin di kenal. 

  

2. Bagi STIPRAM 

a. Mampu memberikan pengetahuan dan sebagai referensi bagi 

mahasiswa. 

b. Diharapkan dapat memberikan gambaran tentang objek wisata alam  

dan dapat menumbuhkan minat pada generasi muda untuk lebih peka 

terhadap dunia pariwisata 

  

3. Bagi lembaga atau instansi 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu gambaran baru 

terhadap kemajuan pariwisata khususnya dalam bidang pengembangan 

Daya Tarik Wisata Alam 

 

4. Bagi Pemerintah 

Dari penelitian ini dapat diharapkan menjadi masukan, baik itu 

kritik atau saran untuk mengembangkan serta mempertahankan suatu 

obyek daya tarik wisata yang ada terutama di Malino Highland 
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